BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengamatan dan pembahasan , penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.Pelaporan keberlanjutan yang terdapat pada perusahaan di industri Flectric
Utilities, Financial Services, Construction and Real Estate, Mining and Metals dan
Oil and Gas terdapat suatu kesamaan dalam pembagian kategori pelaporan
keberlanjutannya yaitu memiliki penjelasan umum terkait laporan keberlanjutan,
profil perusahaan, tata kelola perusahaan, penjabaran aspek ekonomi, penjabaran
aspek lingkungan, penjabaran aspek sosial dan diakhir bagian membubuhkan
indeks referensi GRI. Selain itu untuk mendapatkan kritik dan saran atas laporan
keberlanjutan yang diterbitkan, keempat perusahaan menambahkan formulir
feedback dibagian akhir laporan yang dapat dikirimkan kepada pihak perusahaan
dengan alamat dan tata cara yang dijelaskan dalam formulir feedback. Namun
terdapat perbedaan terkait dengan standar yang digunakan oleh perusahaan
standard yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan adalah GR/ Standard dan
GRI G4. Walaupun sebenarnya komponen indikator tersebut sama hanya berbeda
pada kode yang digunakan namun perusahaan yang menggunakan GRI Standard
tidak melakukan pengungkapan indikator terkait dengan GR/ Sector. Selain itu
pengungkapan aspek material pada setiap industri terkait dengan aspek ekonomi,
sosial dan lingkungan tergantung pada kegiatan operasional industri tersebut. Jika
industri yang kegiatan operasionalnya berhubungan dengan alam secara langsung
seperti industri Mining and Metals dan Oil and Gas maka industri tersebut akan
lebih banyak menjelaskan mengenai aspek lingkungan serta sosial karena kegiatan
operasionalnya berhubungan langsung dengan alam serta memiliki tingkat risiko

yang tinggi bagi para pekerjanya dibandingkan dengan industri lainnya
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2. Berdasarkan analisis pelaporan keberlanjutan berdasarkan aspek material dapat
disimpulkan bahwa perusahaan pada industri Electric Utilities, Financial Services,
Construction and Real Estate, Mining and Metals dan Qil and Gas dalam
menentukan aspek material dilakukan berdasarkan peninjauan yang dilakukan oleh
tim internal perusahaan yang bertugas untuk mengidentifikasi dan meninjau
seberapa penting indikator tersebut bagi perusahaan maupun para stakeholder.
Setelah ditentukan sebagai aspek material, dalam pengungkapannya perusahaan
akan menilai kembali seberapa penting aspek tersebut bagi perusahaan dan
seberapa penting aspek tersebut untuk para stakeholder perusahaan. Jika suatu
indikator penting bagi perusahaan maupun para stakeholder maka indikator
tersebut dikategorikan sebagai Highly Material namun jika indikator tersebut hanya
dianggap penting untuk perusahaan atau stakeholder perusahaan saja maka

indikator tersebut dikategorikan sebagai Not Highly Material.

3. Pelaporan indikator terkait aspek ekonomi, sosial dan lingkungan berdasarkan
aspek material berbeda-beda pada setiap setiap industri walaupun setiap industri
melaporkan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan dalam laporan keberlanjutannya
namun terdapat perbedaan jumlah indikator terkait aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan yang diungkapkannya. Untuk indikator yang berhubungan dengan
aspek ekonomi paling banyak dilaporkan pada industri Financial Services dan Qil
and Gas dengan total 9 indikator lalu diikuti oleh industri Construction and Real
Estate dan industri Mining and Metals dengan total 8 indikator dan terakhir industri
Electric Utilities dengan 7 indikator. Sementara untuk indikator yang berhubungan
dengan sosial paling banyak diungkapkan oleh industri Oil and Gas dengan total
37 indikator, ditkuti dengan industri Financial Services dengan 36 indikator, diikuti
oleh industri Mining and Metals dengan 34 indikator, lalu industri Electric Utilities
dengan 29 indikator dan diposisi terakhir industri Construction and Real Estate
dengan 28 indikator. Dan terkahir untuk indikator yang berhubungan dengan
lingkungan paling banyak diungkapkan oleh industri Oil and Gas dengan 30
indikator, diikuti dengan industri Mining and Metals dengan total 25 indikator, lalu

industri Construction and Real Estate dengan total 18 indikator, diikuti dengan
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industri Financial Services dengan 17 indikator dan diposisi terakhir terdapat

industri Electric Utilities dengan 11 indikator.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan, peneliti
memberikan beberapa saran berkaitan kualitas laporan keberlanjutan yang
ditemukan selama proses penelitian. Saran ini berguna untuk meningkatkan kualitas

dari laporan keberlanjutan. Berikut saran yang telah peneliti rumuskan:

1.Saran untuk Perusahaan

a) Perusahaan sebaiknya memberikan kode indeks yang berisi indikator-
indikator dari GR/ Standard dan GRI G4 pada halaman terakhir laporan
keberlanjutannya untuk lebih mempermudah pengguna dalam memahami
laporan keberlanjutan.

b) Kecocokan antara kode indeks dengan nomor halaman laporan
keberlanjutan pun perlu diperhatikan karena indeks tersebut bisa menjadi
panduan pengguna dalam mencari halaman sesuai dengan kebutuhan
informasi yang diperlukan.

c) Perusahaan sebaiknya membuat table matrix mengenai materiality sehingga
mempermudah pengguna dalam menemukan informasi yang diperlukan.

2.Saran untuk Pembaca

a) Pembaca sebaiknya mengetahui pemetaan GR/ G+ dan GRI Standard
karena laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan
menggunakan standard yang berbeda-beda.

b) Pembaca sebaiknya mengetahui aspek material apa saja yang sudah
ditentukan oleh GRI untuk masing-masing industri sehingga dapat lebih
memahami terkait aspek material mana yang harus diungkapkan oleh
perusahaan pada industri Electric Ultlities, Financial Services, Construction

and Real Estate, Mining and Metals dan Oil and Gas.
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